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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman siswa dan guru dalam penerapan metode 

pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas 9 SMP N 10 Semarang 

yang menggunakan Kurikulum Merdeka. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi untuk memahami pengalaman subjektif peserta didik dan guru. Data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam, observasi kelas, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode pembelajaran inkuiri mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa, mendorong kemampuan berpikir 

kritis, dan memperkuat pemahaman konsep IPS. Namun, terdapat beberapa tantangan seperti keterbatasan 

waktu dan kesiapan guru dalam mengelola pembelajaran inkuiri. Penelitian ini merekomendasikan pelatihan 

berkelanjutan bagi guru dan penyesuaian waktu pembelajaran agar metode inkuiri dapat diimplementasikan 

secara optimal dalam Kurikulum Merdeka. 

 

Kata kunci: Pembelajaran Inkuiri, Kurikulum Merdeka, IPS, Pengalaman Siswa, Pengalaman Guru, SMP 

 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to explore the experiences of students and teachers in the implementation of inquiry-

based learning methods in Social Sciences (IPS) for 9th grade at SMP N 10 Semarang using the Merdeka 

Curriculum. The research method used is qualitative with a phenomenological approach to understand the 

subjective experiences of students and teachers. Data were collected through in-depth interviews, classroom 

observations, and documentation. The results show that inquiry-based learning methods can enhance student 

engagement, encourage critical thinking skills, and strengthen the understanding of IPS concepts. However, 

there are several challenges such as time constraints and teachers' readiness in managing inquiry-based 

learning. This research recommends continuous training for teachers and adjustments to learning time so 

that inquiry methods can be optimally implemented within the Merdeka Curriculum. 

 

Keywords: Keywords: Inquiry learning methods- Learning outcomes- Social studies- Independent 

Curriculum- Junior high school students 
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I. PENDAHULUAN  

 

Pendidikan di Indonesia tengah mengalami 

transformasi yang signifikan sejak 

pengenalan kurikulum Merdeka pada tahun 

2022. Kurikulum ini bertujuan untuk 

menjadikan proses belajar lebih adaptif, 

berorientasi pada siswa, dan mengikuti 

standar yang lebih modern (Andrean 

Syahbana, Masduki Asbari, Vinni 

Anggitia, 2024; Angga et al., 2022; Deny 

Hadi Siswanto, Samsinar, Sri Rahayu 

Alam, 2024; Ferani Mulianingsih, 2022; 

Miandini & Mulianingsih, 2025; Muhamad 

damiati, Nurasikin Junaedi, 2024; Sarnoto, 

2024). Fokus utama dalam kurikulum ini 

adalah pembentukan Profil Pelajar 

Pancasila, melalui pendekatan 

pembelajaran yang inovatif, dengan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai 

instrumen penting untuk membantu siswa 

memahami dinamika sosial, budaya, serta 

isu lingkungan. Salah satu metode yang 

paling penting di antara berbagai 

pendekatan adalah metode inquiry, yang 

mendorong keterlibatan siswa secara aktif 

dalam upaya pengembangan diri, 

mengajukan pertanyaan, dan menghasilkan 

pemikiran mereka sendiri melalui kegiatan 

belajar yang interaktif (Anggoro, 2016; 

Dini Irawati, Aji Muhamad Iqbal, Aan 

Hasanah, 2022; Khosiyatika, 2023; 

McParker, 2023; Monk-Turner, 2020). 

Pendekatan ini dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, kerja sama, dan 

penyelesaian masalah, terutama bagi siswa 

SMP, yang mulai beralih ke tingkat berpikir 

yang lebih realistis dan konseptual. 

Namun, terdapat selisih antara konsep 

ideal dari Kurikulum Merdeka dan 

pelaksanaannya di sekolah-sekolah. 

Berdasarkan data dari Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbudristek), 

meskipun lebih dari 200.000 lembaga 

pendidikan telah mengadopsi kurikulum 

ini, partisipasi siswa dalam kegiatan 

inquiry masih tergolong rendah, terutama 

di kelas IPS kelas 9. Hasil survei nasional 

2023 menunjukkan bahwa hanya sekitar 

45% guru IPS di SMP Negeri yang secara 

teratur menerapkan metode inquiry, 

berdasarkan data membuktikan adanya 

55% guru yang belum menerapkan 

metode inquiry secara maksimal, dengan 

membuat pembelajaran lebih interaktif 

seperti pembuatan permainan untuk siswa 

(Al-qbelat et al., 2022; Mueller et al., 

2020; Sutiani et al., 2021). Namun, ada 

batasan dalam hal jadwal dan fasilitas. Di 

sisi lain, siswa kelas 9 cenderung enggan 

ikut serta dalam penelitian karena topik 

IPS yang kompleks, seperti perubahan 

sosial atau isu global, membutuhkan 

pendekatan pengajaran yang lebih 

fleksibel. Ketidaksesuaian ini 

menghambat pencapaian tujuan 

kurikulum Merdeka yang ingin 

menghasilkan siswa yang mandiri dan 

analitis karena proses pengajaran masih 

sangat tergantung pada guru, yang pada 

akhirnya berdampak pada peningkatan 

pembelajaran dan standar IPS (Dary & 

Mulianingsih, 2023; Hunt, 1942; Kintoko 

& Mulianingsih, 2022a; D. Lestari & 

Mulianingsih, 2025; W. Lestari & 

Mulianingsih, 2020; Purnomo & 

Mulianingsih, 2021; Studies, 1936). 

Oleh karena itu, penelitian ini dirancang 

untuk menghubungkan fenomena 

kesenjangan, kesenjangan penelitian, dan 

kesenjangan teori dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif yang mengkaji 

pengalaman para siswa dan guru saat 

melaksanakan inkuiri di pelajaran IPS 

kelas 9 SMP N. Melalui metode 

fenomenologi, studi ini bertujuan untuk 

mengungkapkan cerita pribadi peserta, 

bukan hanya mengidentifikasi hambatan 

seperti keterbatasan waktu dan alat bantu, 

namun juga menyusun model inkuiri yang 

lebih sesuai dengan Kurikulum Merdeka 

guna memperkaya teori konstruktivisme. 

Diharapkan hasil dari penelitian ini akan 

memberikan saran yang bermanfaat bagi 
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guru IPS, pihak manajemen sekolah, dan 

para pembuat kebijakan, sehingga dapat 

mendukung pndidikan nasional yang 

lebih adil, kontekstual, dan berorientasi 

pada pengalaman belajar siswa. 

Dalam penelitian yang telah dilakukan 

dan didukung oleh banyak studi 

sebelumnya, lebih banyak fokus pada 

evaluasi keberhasilan metode inkuiri 

secara umum, tetapi kurang 

mengeksplorasi pengalaman pribadi dari 

siswa dan guru dalam konteks unik 

Kurikulum Merdeka. Sebagai contoh, 

(Basri & Rahmi, 2023; Fitri Hartawati, 

2024; Meylovvia & Julianto, 2014; 

Nursa’ban et al., 2021; Tia Nafaridah, 

Ahmad, Lisa Maulidia, Monry Fraick 

Nicky Gillian Ratumbuysang, 2023) 

menunjukkan bahwa inkuiri dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa tingkat dasar hingga 25% melalui 

percobaan yang dilakukan di 10 sekolah, 

namun tidak membahas penerapannya di 

tingkat SMP, termasuk pada kelas 9 

dengan materi yang lebih kompleks 

seperti isu-isu ekonomi dan sosial. 

Demikian juga, (Asy’ari & Santoso, 2021; 

Oliveira et al., 2024; Stowell, 2021) 

mengangkat tantangan yang dihadapi 

guru dalam menerapkan pendekatan 

inkuiri di bidang sosial, di mana 60% dari 

para pendidik mengalami kesulitan 

mengakses materi digital. Sayangnya, 

penelitian ini tidak mempertimbangkan 

perspektif siswa, terutama di SMP negeri 

yang memiliki keterbatasan infrastruktur, 

dan belum mencakup elemen Kurikulum 

Merdeka seperti modul yang dapat 

disesuaikan atau tugas yang berbasis pada 

isu nyata. Hal ini menyebabkan 

kekurangan dalam penelitian ini terlihat 

jelas karena belum cukupnya penelitian 

kualitatif yang menyelami pengalaman 

secara mendalam. Sebuah tinjauan 

lengkap oleh.(Aqib, 2013; Arif Purnomo, 

Ferani Mulianingsih, 2025; Ferani 

Mulianingsih, Arif Purnomo, Anang 

Widhi Nirwansyah, Zuhrian Ivan 

Arvianto, 2024; Ips et al., 2025; 

Mulianingsih et al., 2025; Ulul Azmi et 

al., 2019) mencatat bahwa dari 50 

publikasi mengenai inkuiri dalam IPS 

(2015-2020), hanya 15% yang membahas 

konteks SMP, dan tidak ada yang secara 

spesifik mengaitkan dengan penyesuaian 

Kurikulum Merdeka. Laporan dari 

Kemendikbudristek (2023) juga 

menekankan adanya ketidakpastian dalam 

partisipasi siswa di kelas 9 SMP N, yang 

hanya berada di angka 50-60%, akibat 

kurangnya sinergi antara siswa dan guru. 

Sebagai hasilnya, kita kekurangan 

pemahaman tentang bagaimana perasaan 

dan cara berpikir para partisipan 

memengaruhi interaksi di kelas, 

khususnya setelah pandemi. 

Selain itu, terdapat kesenjangan teori 

yang membuat dasar konseptual inkuiri 

kurang sesuai dengan Kurikulum 

Merdeka. Teori konstruktivisme yang 

dikemukakan oleh Jean Piaget 

(Agustyaningrum et al., 2022), yang 

menjadi landasan utama inkuiri, 

menyatakan bahwa pengetahuan 

terbentuk melalui interaksi dengan 

lingkungan, terutama pada fase 

operasional formal (usia 11-15 tahun) 

yang relevan untuk kelas 9 SMP. Namun, 

teori ini belum sepenuhnya terintegrasi 

dengan nilai-nilai dari Kurikulum 

Merdeka, seperti kemandirian dan 

penerapan profil pelajar Pancasila yang 

telah ada, termasuk kolaborasi dalam 

menangani isu sosial IPS. Konsep inkuiri 

terarah dari Vygotsky (Dewi & Fauziati, 

2021; Lasmawan, 2019; Setiyaningsih & 

Subrata, 2023; Suoth et al., 2022) 

mengenai Zone of Proximal Development 

(ZPD) menekankan peran guru sebagai 

pemandu, tetapi kurang adaptif untuk 

modul mandiri dalam Kurikulum 

Merdeka, di mana siswa perlu menyusun 

proyek secara mandiri. Kritik dari 

(Asy’ari & Santoso, 2021; Sutiani et al., 

2021; Vygotsky, 1978) menunjukkan 

bahwa teori inkuiri yang klasik tidak 

memperhitungkan konteks lokal seperti 

keterbatasan fasilitas di sekolah negeri di 
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Indonesia, sehingga terdapat jarak antara 

ide ideal dan praktik nyata. Kesenjangan 

teori ini tampak dari tidak adanya 

kerangka inkuiri yang dimodifikasi, yang 

menggabungkan konstruktivisme dengan 

pembelajaran berbasis masalah, untuk 

mengatasi dinamika pengalaman siswa 

dan guru di IPS seperti rasa tidak nyaman 

siswa terhadap isu sensitif atau kelelahan 

guru dalam membimbing proses inkuiri 

jangka panjang. 

 
II. METODE PENELITIAN  
 

Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

fenomenologi yang bertujuan untuk 

memahami pengalaman subjektif siswa 

dan guru dalam pembelajaran inkuiri (J. 

W. Creswell, 2016; W. J. Creswell & 

Creswell, 2018; Himmah et al., 2019; 

Huberman, 2005; Mulianingsih & 

Usman, 2025; Shafira & Mulianingsih, 

2025).  

Pengumpulan data dilakukan melalui 

beberapa teknik, yaitu wawancara 

mendalam untuk menggali pengalaman 

dan persepsi siswa serta guru terkait 

pembelajaran inkuiri, observasi 

partisipatif yang bertujuan mengamati 

secara langsung proses pembelajaran 

inkuiri di kelas, serta dokumentasi yang 

meliputi pengumpulan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan 

ajar, dan catatan refleksi guru selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis tematik 

dengan tahapan utama meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan sesuai dengan prosedur yang 

dijelaskan oleh Creswell (J. W. Creswell 

& Clark, 2011; Creswell John W., 2018). 

Tahapan ini memungkinkan peneliti 

untuk mengidentifikasi tema-tema utama 

yang muncul dari pengalaman siswa dan 

guru dalam penerapan metode 

pembelajaran inkuiri pada Kurikulum 

Merdeka. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan 

fenomenologi untuk menggali makna 

subjektif dari pengalaman partisipan, 

dengan fokus pada gap antara kebijakan 

Kurikulum Merdeka dan praktik 

pengajaran sehari-hari. Analisis data 

dilakukan secara tematik menggunakan 

prinsip Braun dan Clarke (Erickson et al., 

2021; Monk-Turner, 2020; Tyas & 

Naibaho, 2021; Utomo et al., 2021), yang 

melibatkan pengkodean terbuka, 

pengelompokan tema, dan interpretasi 

kontekstual. 

3.1 Proses Pengumpulan Data, 

Lokasi, dan Rentang Waktu 

Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMP N 10 

Semarang, Jawa Tengah, Indonesia, 

sebagai lokasi utama yang dipilih karena 

mewakili sekolah negeri menengah 

dengan tantangan transisi Kurikulum 

Merdeka pasca-pandemi COVID-19. 

Lokasi ini mencakup empat kelas 9 

sebagai unit fokus (9A, 9B, 9C, dan 9D), 

dengan total 120 siswa dan 2 guru IPS 

yang terlibat. Rentang waktu penelitian 

berlangsung selama satu semester 

akademik pada semester ganjil tahun 

2025 (Juli–Oktober 2025), dengan 

pengumpulan data primer melalui 

observasi partisipan non-struktural 

(selama 2 pertemuan IPS per minggu per 

kelas, total 48 sesi observasi mulai dari 

Juli–September 2025 sebagai periode 

awal intensif) dan wawancara semi-

struktural mendalam dengan 20 siswa (4 

per kelas, dipilih purposive berdasarkan 

variasi latar belakang ekonomi) serta 2 

guru IPS. Observasi difokuskan pada 

interaksi inkuiri, sementara wawancara 

mengeksplorasi persepsi dan hambatan 

subjektif. Data sekunder diperoleh dari 

dokumen sekolah seperti modul 

pembelajaran dan penilaian internal. Etika 
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penelitian dijaga melalui informed 

consent dan anonimitas partisipan. 

3.2 Hasil Analisis Data 

Analisis tematik mengidentifikasi tiga 

tema utama: (1) Keterbatasan Penerapan 

Inkuiri dalam Rutinitas Pengajaran, (2) 

Faktor Penghambat Transisi ke 

Pembelajaran Aktif, dan (3) Dampak Gap 

terhadap Pengalaman Siswa dan Guru. 

Tema-tema ini didasarkan pada pola 

berulang dari data observasi dan 

wawancara, dengan ilustrasi dalam 

bentuk tabel untuk meringkas frekuensi 

dan variasi antar kelas. 

3.2.1 Keterbatasan Penerapan 

Inkuiri dalam Rutinitas 

Pengajaran 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

penerapan metode inkuiri yang 

menekankan eksplorasi mandiri, 

formulasi pertanyaan, dan pengumpulan 

bukti hanya terjadi secara sporadis, yakni 

2-3 kali per bulan per kelas, jauh di bawah 

rekomendasi Kurikulum Merdeka untuk 

integrasi rutin guna mengembangkan 

keterampilan abad 21 seperti analisis 

masalah sosial. Pada topik IPS kelas 9 

seperti perubahan sosial-ekonomi dan 

masalah lingkungan global, inkuiri lebih 

sering digantikan oleh ceramah 

tradisional (70% sesi) dan hafalan fakta 

(20% sesi). Partisipasi siswa rata-rata 

hanya 40-50% per sesi, dengan variasi 

antar kelas: kelas 9A dan 9B (dengan 

akses digital lebih baik) mencapai 55%, 

sementara 9C dan 9D (latar belakang 

ekonomi rendah) hanya 35%. 

Tabel 1. Rata-rata Partisipasi Siswa 

dalam Sesi Inkuiri IPS (Persentase, n=48 

Sesi Observasi) 

Sumber: Diadaptasi dari catatan 

observasi peneliti, Juli–Oktober 

2025. 

Penjelasan Tabel 1: Tabel ini 

mengilustrasikan disparitas partisipasi, di 

mana kelas dengan akses sumber daya 

lebih baik menunjukkan keterlibatan lebih 

tinggi, mencerminkan ketidakmerataan 

yang diamati secara kualitatif. 

Dari wawancara, guru mengungkapkan, 

"Inkuiri bagus untuk Kurikulum 

Merdeka, tapi dengan hanya dua jam 

seminggu, saya kembali ke ceramah agar 

materi selesai" (Guru IPS 1, Wawancara, 

Agustus 2025). Siswa serupa 

menyatakan, " Saya jadi lebih semangat 

belajar karena bisa mencari tahu sendiri, 

bukan hanya mendengarkan guru" (Siswa 

9A, Wawancara, September 2025). 

3.2.2 Faktor Penghambat 

Transisi ke Pembelajaran Aktif 

Tema ini muncul dari dampak pandemi 

COVID-19 yang berkepanjangan, 

menyebabkan kesulitan adaptasi ke 

Kelas 
Partisipasi 

Rata-rata (%) 

Frekuensi Inkuiri 

per Bulan 

9A 55 3 

9B 52 2-3 

9C 38 2 

9D 35 2 

Rata-rata 

Keseluruhan 
45 2.5 
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pembelajaran hybrid. Observasi 

menunjukkan bahwa 60% sesi inkuiri 

terganggu oleh akses internet tidak merata 

di rumah siswa, terutama untuk diskusi 

virtual atau pencarian data online. 

Kurangnya sumber daya fisik seperti buku 

referensi terbatas, laboratorium sosial 

sederhana, dan proyektor memaksa guru 

mengandalkan metode tradisional. 

Wawancara guru menyoroti tekanan 

waktu: "Pandemi membuat siswa lambat 

beradaptasi; saya tak punya waktu untuk 

inkuiri penuh" (Guru IPS 2, Wawancara, 

Agustus 2025). Siswa dari kelas ekonomi 

rendah mengeluhkan, "Internet di rumah 

sering putus, jadi saya tak bisa ikut 

kelompok online" (Siswa 9D, 

Wawancara, Agustus 2025). 

Gambar 1. Diagram Alur Faktor 

Penghambat Penerapan Inkuiri 

Pandemi COVID-19 → Gangguan 

Adaptasi Hybrid → Akses Internet 

Tidak Merata 

↓ 

Tekanan Waktu & Kurang Sumber 

Daya → Kembali ke Metode 

Tradisional 

↓ 

Partisipasi Siswa Rendah (40-50%) 

Sumber: Sintesis analisis tematik 

peneliti, 2025. 

Penjelasan Gambar 1: Diagram ini 

menggambarkan rantai penghambat 

utama, di mana pandemi sebagai pemicu 

awal mengarah pada ketergantungan 

metode tradisional, yang diamati dalam 

80% sesi. 

3.2.3 Dampak Gap terhadap Pengalaman 

Siswa dan Guru 

Secara kognitif, hanya 55% siswa 

mencapai indikator berpikir kritis sesuai 

Capaian Pembelajaran (CP) Kurikulum 

Merdeka, dengan siswa lain terjebak pada 

pemahaman dangkal. Emosional, 

motivasi menurun; siswa merasa frustrasi 

karena kurang bimbingan, bertentangan 

dengan tujuan membangun kemandirian. 

Guru mengalami kelelahan tanpa 

pelatihan lanjutan. Di tingkat sekolah, ini 

memperburuk ketidakmerataan, 

menghambat pengembangan Profil 

Pelajar Pancasila seperti berpikir kritis 

dan gotong royong. 

4.3 Pembahasan 

Hasil ini menunjukkan gap antara visi 

Kurikulum Merdeka yang berbasis pada 

pembelajaran aktif dan inkuiri untuk 

keterampilan abad 21 (Albareda-Tiana et 

al., 2024; Kintoko & Mulianingsih, 

2022b; Pal et al., 2022) dengan realitas 

praktik di SMP N 10 Semarang. 

Keterbatasan penerapan inkuiri selaras 

dengan konsep teori pembelajaran 

konstruktivis Vygotsky, di mana zona 

perkembangan proksimal memerlukan 

bimbingan yang memadai, tetapi faktor 

penghambat seperti pandemi 

menghalangi scaffolding yang efektif. 

Inkonsistensi partisipasi (Tabel 1) 

mencerminkan ketidakmerataan akses, 

yang bertentangan dengan prinsip ekuitas 

pendidikan dalam Kurikulum Merdeka. 

Dibandingkan penelitian sebelumnya, 

temuan ini konsisten dengan studi 

(Goegan et al., 2022; Mahmudah & 

Mulianingsih, 2022; Mulianingsih et al., 

2021) di sekolah pasca-pandemi Jawa 

Tengah, yang menemukan penurunan 

motivasi siswa akibat hybrid learning, 

tetapi berbeda dari penelitian di sekolah 

urban dengan sumber daya melimpah, di 

mana inkuiri mencapai 70% partisipasi. 

Interpretasi: Gap ini bukan hanya 

struktural, melainkan juga subjektif, di 

mana pengalaman frustrasi siswa (seperti 

kutipan wawancara) menunjukkan 

ketidaksesuaian dengan tujuan emosional 

Kurikulum Merdeka. 

Implikasi teoritis: Hasil memperkaya 

diskursus tentang adaptasi kurikulum di 
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konteks pasca-pandemi, menekankan 

perlunya model inkuiri hybrid yang 

inklusif. Secara terapan, sekolah 

disarankan menyediakan pelatihan guru 

dan subsidi akses digital; kebijakan 

nasional dapat mengintegrasikan modul 

inkuiri sederhana untuk mengatasi 

tekanan waktu. Penelitian lanjutan 

direkomendasikan untuk eksplorasi 

longitudinal di sekolah pedesaan guna 

menggeneralisasi temuan. 
 
IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil eksplorasi pengalaman 

siswa dan guru dalam penerapan metode 

pembelajaran inkuiri pada pembelajaran 

IPS di kelas 9 SMP N 10 Semarang 

dengan Kurikulum Merdeka, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

• Siswa menunjukkan keterlibatan aktif 

yang lebih tinggi selama proses 

pembelajaran inkuiri. Mereka merasa 

lebih termotivasi dan tertantang untuk 

mencari dan mengolah informasi secara 

mandiri, sehingga kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif mereka meningkat. 

Pembelajaran inkuiri juga membantu 

siswa memahami konsep-konsep IPS 

secara lebih mendalam dan kontekstual. 

Namun, beberapa siswa mengalami 

kesulitan dalam mengelola waktu dan 

sumber belajar, serta membutuhkan 

bimbingan yang lebih intensif dari guru. 

• Guru mengapresiasi fleksibilitas 

Kurikulum Merdeka yang memungkinkan 

penerapan metode inkuiri secara lebih 

leluasa. Guru melaporkan bahwa metode 

ini efektif dalam meningkatkan interaksi 

dan partisipasi siswa, serta memperkaya 

proses pembelajaran. Namun, guru 

menghadapi tantangan dalam hal 

persiapan bahan ajar yang sesuai, 

pengelolaan kelas yang dinamis, dan 

keterbatasan waktu pembelajaran. 

Kesiapan dan kompetensi guru dalam 

mengelola pembelajaran inkuiri masih 

perlu ditingkatkan melalui pelatihan dan 

pendampingan. 

• Tantangan utama yang dihadapi adalah 

keterbatasan waktu pembelajaran, 

kesiapan guru, dan ketersediaan sumber 

belajar yang relevan dan mudah diakses. 

Di sisi lain, Kurikulum Merdeka 

memberikan peluang besar untuk inovasi 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

termasuk penerapan metode inkuiri. 

Dukungan institusional, pelatihan guru, 

dan pengembangan sumber belajar digital 

menjadi faktor kunci keberhasilan 

implementasi metode ini. 

Secara keseluruhan, penerapan metode 

pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran 

IPS di kelas 9 SMP N 10 Semarang 

memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap kualitas pembelajaran 

dan pengembangan kompetensi siswa 

sesuai dengan tujuan Kurikulum Merde 

Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan 

penelitian, berikut beberapa saran yang 

dapat diberikan untuk berbagai pihak 

terkait: 

1. Untuk Guru: 

• Meningkatkan kompetensi dan 

kesiapan dalam menerapkan metode 

pembelajaran inkuiri melalui 

pelatihan, workshop, dan studi 

banding secara berkala. 

• Mengembangkan dan memanfaatkan 

sumber belajar yang variatif dan 

kontekstual, termasuk sumber belajar 

digital, untuk mendukung proses 

inkuiri. 

• Mengelola waktu pembelajaran 

secara efektif dengan merancang 

aktivitas inkuiri yang terstruktur dan 
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realistis sesuai dengan alokasi waktu 

yang tersedia. 

• Memberikan bimbingan dan 

pendampingan yang cukup kepada 

siswa selama proses pembelajaran 

inkuiri agar siswa tidak merasa 

kebingungan dan tetap fokus. 

2. Untuk Sekolah: 

• Menyediakan fasilitas dan sumber 

daya pendukung, seperti akses 

internet, perpustakaan digital, dan 

ruang belajar yang kondusif untuk 

pembelajaran inkuiri. 

• Mengadakan pelatihan dan 

pendampingan bagi guru secara rutin 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka. 

• Menyesuaikan jadwal pembelajaran 

agar memberikan waktu yang cukup 

untuk pelaksanaan metode inkuiri, 

termasuk waktu untuk diskusi, 

eksplorasi, dan refleksi. 

3. Untuk Dinas Pendidikan dan 

Pemerintah: 

• Memberikan dukungan kebijakan 

dan anggaran yang memadai untuk 

pelatihan guru dan pengembangan 

sumber belajar yang mendukung 

metode pembelajaran inkuiri. 

• Mengembangkan modul pelatihan 

dan panduan implementasi metode 

inkuiri yang sesuai dengan 

karakteristik Kurikulum Merdeka 

dan kebutuhan sekolah. 

• Melakukan monitoring dan evaluasi 

secara berkala terhadap pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka dan metode 

pembelajaran inkuiri di sekolah-

sekolah. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya: 

• Melakukan penelitian kuantitatif 

untuk mengukur dampak penerapan 

metode pembelajaran inkuiri 

terhadap hasil belajar dan 

keterampilan berpikir kritis siswa 

secara lebih objektif. 

• Mengkaji penerapan metode inkuiri 

pada mata pelajaran lain dan jenjang 

pendidikan yang berbeda untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih 

luas tentang efektivitas metode ini. 

• Meneliti faktor-faktor pendukung 

dan penghambat yang lebih spesifik 

dalam penerapan metode inkuiri di 

berbagai konteks sekolah dan daerah. 

Dengan implementasi saran-saran 

tersebut, diharapkan metode 

pembelajaran inkuiri dapat 

diterapkan secara optimal dalam 

pembelajaran IPS di SMP, khususnya 
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dalam konteks Kurikulum Merdeka, 

sehingga dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan dan 

pengembangan kompetensi siswa 

secara menyeluruh. 
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